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SEMINAR NASIONAL
LIFE STYLE AND ARCHITECTURE (SCAN#2:2011)

MAL SEBAGAI POTRET RUANG PUBLIK
BAGI WARGA PERKOTAAN MODERN

Edi Purwanto
Stat Pengajar Jurusan Arsitekiur Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro
E-mail - edipurwdnto@yahoo. com

ABSTRACT

Mall has been a new page in the life culfure of urban sociely. In recent time, mall is not anly
considered as shopputg certer but also tumed fo be public space as the place for the community fo

interact and recreate. Hence, the owner and the manager of the mall complete the buiiding offered
to the tenant with varfous facilities fo il the visifors' necessity.

To reveal the phenomenon, minor research is completed fo acknowledge the tendency of mall
as public space. memmmmmmmMmmm of description fhaf
most of respondents as the cfizen representation consider mall possessing other function in that if
is as public space.

Recently, the presence of mall has created many now culfures complefed with rituals in that it
commonly offers enjoymert, which is directly becoming reference, manner, life pattern, and social
institution that regulate the citizen. Maoreover, mall has been able to stand as the icon and symbol
of new culture for wban termitory whereas inside of it, fhere are many Aluals prowviding the citizen
with new life style in where mall stands as either public space or recreation one. i

Keywords: mall, public space, life siyle

1. PENDAHULUAN

Kondisi kota-kota besar di Indonesia terutama di kota Jakarta saat ini, ditambah lagi
daerah sub-urban di sekeliingnya telah dipenuhi oleh mal-mal atau dengan istilah lain
disebul sebagai pusat perbelanjaan. Bahkan tiga buah mal bisa dicapai dengan berjalan
kaki karena jaraknya sangat berdekatan Yang menyedihkan banyak di antaranya yang
berkesan mubazir karena sepi pengunjung. Bahkan beberapa pedu direnovasi ulang
karena sama sekali tidak laku.

Banyaknya mal yang tersebar hampir di seluruh wilayah perkotaan sudah barang
tentu menyita lahan terbuka yang seharusnya dijadikan ruang publik atas nama komersial
dan kapitalisme. Ruang publik di Jakarta semakin hari menjadi semakin sedikit, dan
jikalau pun masih ada, sudah tidak menjadi ruang publik yang sesungguhnya. Karena
fungsi ruang publik adalah ruang yang diadakan untuk berbagai kepentingan dan kegiatan
publik dan wajib mempunyai publicness Ini berari siapa saja, tanpa batasan dan
pengecualian, bisa berinteraksi di ruang itu (Kusumawijaya, 2006). .

Apa yang terjadi sekarang, terutama warga kota besar, masing-masing kelas memiliki
“ruang publik®nya sendiri-sendin. Ketika taman-taman kota diduduki oleh gelandangan,
sementara trotoar penuh dengan pedagang kaki lima, kelas sosial yang lain mengisi mal-
mal yang sebenamya merupakan belantara dunia konsumsi. Kelas yang memanfaatkan
mal sudah barang tentu merupakan kelas yang terseleksi. Apabila tidak terseleksi, tanpa
ragu, petugas keamanan akan menegur siapa pun yang terlihat “tidak menyatu" dengan
atmosfer mal, misal hadir dengan menggunakan celana pendek dan lusuh apalagi tanpa
alas kaki yang memadai. Maksudnya adalah agar pihak pengelola mal tidak ingin
kenyamanan pengunjungnya yang datang untuk minum kopi seharga puluhan ribu seusai
berbelanja sepatu, tas, atau pakaian seharga jutaan rupiah menjadi terganggu.
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Mal, secara awam dwnaknai sebagai benluk dan nama lain dari pasar. Hampir
sebagian besar pasar di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya,
Medan dan sebagainya lelah berransformasi menjadi mal. Perubahan yang sangat
drastis i menggambarkan bahwa mal diposisikan sebagai representasi kemodeman
sebuah pasar, dan juga masyarakat yang bertransaksi di dalamnya. Pasar, secara umum
dimaknai sebagai tempat berlangsungnya transaksi jual beli antara penjual dan pembeli,
baik berupa barang maupun jasa. Mal, sebagai pusat perbelanjaan modem adalah pasar
yang menawarkan lebih dan sekadar transaksi jual beli secara tradisional Mal jelas
merupakan representasi nyata dan neckolonialisme sebagai wajah lain dari kapitalisme.
Hampir semua jenis produk barang dan jasa dan perusahaan-perusahaan multinasional
yang berpusat di dunia Barat, tersedia secara nyata di mal-mal tersebut. Mal adalah pasar
yang menawarkan konsep belanja sekaligus mencan hiburan. Mal adalah tempat
pembentukan budaya konsumsi sekaligus pembentukan ruang publik

Mal memberikan berbagai pilihan untuk menawarkan barang dan jasa dengan
konstruksi citra-cilra yang dibangun dalam bingkai kebutuhan semu  Konstruksi citra
tersebut didukung dengan media iklan dan promosi yang gencar hampir di setiap sudut
dan setiap waklu pusat perbelanjaan lersebut dibuka. Mal menawarkan banyak
pemenuhan keinginan konsumen, bukan tanggung jawab pada pemenuhan kebutuhan.
Konsumerisme sebagai penopang utama ideologi kapitalis dihadirkan secara terbuka dan
sangat atraktif di pusat-pusal perbelanjaan tersebut

Kemudahan, kenyamanan dan keamanan yang ditawarkan kepada para
pengunjungnya, menjadikan gaya hidup dan budaya konsumsi di mal sebagai praktik
kebudayaan baru masyarakat kita, selain tentu produk barang dan jasa yang dicitrakan
dalam pesan-pesan promosi periklanan Harga barang dan jasa bukan lagi persoalan
utama, karena merek-merek tertentu dar sejumlah barang yang ditawarkan akan
membangun citra khusus para penggunanya. Mal dengan perantaraannya sebagai ruang
public telah menjadi media‘ruang membangun bahkan meneguhkan sebuah identitas

2. KEBUTUHAN RUANG PUBLIK DI PERKOTAAN

Kecenderungan mal sebagai ruang publik tidak lepas dan erat kaitannya dengan
sejarah lerbentuknya ruang publik itu sendiri,. Ruang publik ideal seperti ini pertama kali
digagas oleh Jurgen Habermas, filosof dar Jeman. Dalam bukunya The Structural
Transformation of the Public Sphere: an Inquiry into a Category of Bourgeois Sociely, juga
dalam Ciwil Society and the Political Public Sphene, Habermas menyebutkan, ruang publik
yang ideal adalah yang mampu menjadi jembatan interaksi antara penguasa dan
masyarakal dari beragam kelas Hanya melalui ruang publik milah dapatl lemwujud
masyarakat yang dewasa, bebas penindasan, dan mampu menanggulangi knsis. Melalui
buku tersebut dan buku Ciwl Society and the Political Public Sphere, Habermas (1994)
memaparkan bagaimana sejarah dan sosiologis ruang publik. Menurutnya, ruang publik di
Inggris dan Perancis sudah tercipta sejak abad ke-18. Pada zaman tersebut di Inggris
orang biasa berkumpul untuk berdiskusi secara lidak formal di warung-warung kopi
(coffee houses) Mereka di sana biasa mendiskusikan persoalan-persoalan karya seni
dan tradisi baca tulis. Dan sering pula terjadi diskusi-diskusi ini melebar ke perdebatan
ekonomi dan politik. Sementara di Prancis, contoh yang diberikan Jurgen Habermas,
perdebatan-perdebatan semacam ini biasa terjadi di salon-salon Dalam ruang publik
tarsebut, warga-warga Prancis biasa mendiskusikan buku-buku, karya-karya seni baik
berupa lukisan atau musik. Selanjutnya Jurgen Habermas menjelaskan bahwa ruang
publik merupakan media untuk mengomunikasikan informasi dan juga pandangan.
Sebagaimana yang tergambarkan di Inggris dan Prancis, masyarakat bertemu, ngobrol,
berdiskusi tentang buku baru yang terbit atau karya seni yang baru diciptakan. Dalam
keadaan masyarakat bertemu dan berdebat akan sesuatu secara kntis maka akan
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terbentuk apa yang disebutl dengan masyarakat madani. Secara sederhana masyarakat
madani bisa dipahami sebagai masyarakat yang berbagi minat, tujuan, dan nilai tanpa
paksaan - yang dalam teon dipertentangkan dengan konsep negara yang bersifat
memaksa

Sebelum bermunculan mal di kota-kota besar di Indonesia, keberadaan ruang publik
di komplek perumahan atau kampung-kampung perkotaan pada dasamya mempunyai
fungsi yang sama seperti yang diungkapkan oleh Jurgen Habermas, namun yang
membedakan adalah tempat atau wadahnya Di beberapa kota besar, fungsi kampung-
kampung kota sebagai ruang publik bagi warganya justru sudah diakui dan mempunyai
eksistensi yang sangat kuat Kampung diidentifikasikan oleii masyarakat pada umumnya
dengan tempat atau daerah yang kumuh dan sempit Kampung di dalam kota telah
semakin tergeser keberadaannya ditutup dengan berbagai ruang publik modern yang
terbentuk di dalam kota (Khudori, 2002). Harus disadan sebenamya orang yang tinggal di
kampung tidak kalah banyak jumlahnya bila dibandingkan dengan orang yang tinggal di
kota besar. Kampung merupakan wadah masyarakat tersebut berkumpul dan beraktivitas
setiap harinya sehingga kampung juga termasuk ke dalam ruang publik. Kampung
sebagai ruang publik diartikan sebagai ruang bersama yang dapat digunakan oleh
bersama atau masyarakat umum untuk berbagai keperluan atau kegiatan. Sebenamya
kampung di dalam kota keberadaannya dapat menjaga keseimbangan kekuatan fisik dan
sosial budaya Kontras dengan pemandangan kota yang maju dengan ruang publiknya
seperti mal atau pusat perbelanjaannya, di kampung biasanya kita bisa menemukan
usaha sekior informal mulai dafi warung tegal, warung nasi padang, bengkel sepeda
motor, dan berbagal jenis usaha kecil lainnya Kampung dengan berbagai
kesederhanaannya dapat menghasilkan kenyamanan tersendin bagi penghuninya..

Di dalam kampung terdapat ruang bersama untuk aktivitas budaya seperti mesijid,
mushola, serta tempat pendidikan keagamaan. lkatan sosial warga dari kampung dengan
berbagai aktivitas soaialnya dapal menggunakan ruang bersamia tersebut Ruang
bersama itu terbentuk karena dorongan antisipasi dampak giobalisasi yang kuat sehingga
memotivasi warga uniuk mewujudkan suatu organisasi sosial kampung sebagai wadah
mereka untuk berkomunikasi. Lalu karena terlalu banyaknya akfivitas mereka maka warga
berinisiatif menciptakan ruang bersama baru sebagai simpul interaksi warga.
Kompleksitas fungsi ruang bersama tergambar dalam berbagai jenis ruang yang ada dan
melengkapi sistem kehidupan di kampung Ruang publik tersebul menjadi bagian
terpenting untuk warga berinteraksi. Terbentuknya beberapa ruang bersama tersebut
diatas, merupakan budaya baru sebagai bentuk fasilitas umum dan sosial masyarakat
kampung yang berkembang menuju modem dimana ruang bersama tersebut dibangun
atas dasar partisipasi warga sendin. katan keruangan yang menjadi dasar kehidupan
bermasyarakal di kampung ditumbuhkan melalui kebersamaan membuat ruang untuk
keperluan bersama Artinya ruang-ruang tersebul merupakan respon masyarakat dalam
membentuk  keruangan terhadap adanya perubahan lingkungan yang mengancam
keberadaan kampung baik secara fisikk maupun sosial. Perubahan sosial budaya
masyarakat akibat perkembangan kota sehingga menyebabkan beberapa budaya lokal
tersisih dapat dipertahankan kembal melalui ruang sosial tersebut

Jalan dan gang yang berada di dalam kampong merupakan altematif sebagai ruang
bersama adalah cin dan masyarakat kampung. Jalan tidak hanya berfungsi sebagai
sirkulasi tetapi fungsi lain termasuk rekreasi Mamun pada sisi lain secara positif
mendukung kehidupan sosial kampung untuk berinteraksi Hal ini akan mendorong warga
untuk membangun jalan dan mempertahankan kebersihannya Karena berdampak pada
kepentingan mereka sendiri. Berbagai aktivitas dapat dilakukan di jalan mulai dari jual-
beli, duduk-duduk, mengobrol, bermain, dan kebutuhan fainnya Di beberapa kampung
gang atau jalan biasa digunakan oleh warga untuk mencuci pakaian mereka karena
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biasanya di jalan terdapat selokan atau tempat pembuangan limbah. Sebaliknya hal
negatif dapat terjadi yaitu pemanfaatan jalan untuk kepentingan pribadi yang
mengakibatkan terjadinya penyempitan dan ketidaknyamanan pemakai jalan.

3. MAL SEBAGAI POTRET RUANG PUBLIK BAGI WARGA PERKOTAAN

Disadari bahwa telah terjadi fenomena pergeseran eksistensi ruang publik yang
awalnya berada di perkampungan atau komplek perumahan berpindah ke mal yang
menjamur di kota-kota besar di Indonesia

Berdasarkan survey yang diadakan oleh koran Kompas (dimuat pads tanggal 3
Pebruari 2008), bahwa sebagian warga kota Jakarta pada han sabtu dan minggu
memanfaatkan mal sebagai tempat kunjungan tidak hanya untuk berbelanja namun juga
untuk berrekreasi. Dengan jumiah responden sebanyak 428 orang dengan berbagai strata
dengan usia minimal 17 tahun, hasil survey menunjukkan bahwa setiap hari sabtu dan
minggu responden memanfaatkan akhir pekan untuk melakukan berbagai macam
aktifitas. Sebanyak 28,5% responden memanfaatkannya untuk berkunjung ke mal, 13,8%
responden memanfaatkan untuk mengunjungi kerabat, 86% responden memanfaatkan
untuk berrekreasi di luar mal, 8,1% responden memanfaatkan untuk beribadah, 4.4%
responden memanfaatkan untuk menyalurkan hobinya, 6,4% responden memanfaatkan
uniuk ke tempal lain, dan 32.4% responden memilih untuk berdiam di rumah.

Survey lain yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Arsitektur Fakullas Teknik
Universitas Diponegoro pada bulan Aprl 2011 dengan mengambil sampel lokasi di tiga
mal di kota Semarang, yaitu mal Citraland, Java Mall, dan mal Paragon dengan jumilah
responden masing-masing 15 orang (total 45 responden) dengan kriteria merupakan
kelompok karyawan dan manajer kantor swasta (perbankan, konsultan, dan sejenisnya),
Survey dilakukan selama lima hari yailu pada han senin, selasa, rabu, kamis, jum'at dan
dilakukan mulai pukul 14.00 sampai dengan 18.00 WIB dengan menggambil lokasi di
Excelso Cafe (mal Citraland dan mal Paragon), dan Kopi Luwak Cafe (Java mall). Tujuan
survey adalah untuk mengetahui motivasi dan tujuan responden menggunakan ketiga
lokasi tersebut. Metode penggalian data menggunakan teknik kuesener dan responden
diperbolehkan menjawab lebih dan satu jawaban Hasil survey menunjukkan bahwa
51.2% responden menjawab berada di lokasi untuk berlemu dengan klien atau sesama
kolega membicarakan bisnis, 48,6% responden menjawab berada di lokasi untuk bertemu
teman karena tujuan khusus (reuni, merancang kegiatan), 38,7% responden menjawab
berada di lokasi untuk bertemu teman hanya sekadar mengobrol, dan 23 3% responden
berada di lokasi selain mengobrol sekaligus memanfaatkan alat-alat elektronik dan
komunikasi (misal laptop, komputer tablet) untuk browsing, chatting dengan teman lain
yang lidak berada di lokasi, Responden juga memberikan alasan mengapa memilih mal
(terutama cafe yang berada dalam mal tersebut) sebagai tempat favorit untuk bertemu.
Sebanyak 78,6% responden menjawab karena faktor kenyamanan dalam ruang, 62,0%
menjawab karena faktor jarak tempuh yang relatif mudah dicapai

Berdasarkan hasil dua survey tersebut di atas menunjukkan bahwa kecenderungan
mal di perkotaan sebagai tempat saling berinteraksi (dengan kata lain sebagai ruang
publik) adalah memang benar adanya. Pada kasus pertama yaitu hasil survey yang
dilakukan oleh koran Kompas memberikan sebuah gambaran bahwa mal dapat
digunakan sebagai ruang rekreasi sekaligus ruang publik bagi warga kota terutama pada
saat akhir pekan selain tentunya untuk berbelanja. Bagi keluarga dan anak-anak,
kehadiran mal di satu sisi menjawab kebutuhan ruang rekreatif bagi anak-anak, mal
dianggap sebagai pengganti taman atau lapangan. Mal tidak hanya menawarkan
kemudahan dalam berbelanja namun juga kenikmatan bermain. Namun lerdapat sisi
negatif dari mal, yaitu kekhawatiran melemahnya budaya komunitas karena minimnya
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frekwensi untuk bersosialisasi baik antar tetangga dan kerabat Selain itu sisi negatif
lainnya adalah makin menjauhkan anak-anak dengan alam, cenderung membangun
kelasnya sendiri, dan mereka makin terasing dengan permainan tradisional yang dulunya
dimainkan oleh anak-anak di lingkungan perumahan atau perkampungan.

Pada kasus kedua yaitu hasil survey oleh mahasiswa Jurusan Arsitektur Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan responden
bisa mewakili kisah banyak orang yang memanfaatkan mal untuk bekerja atau kegiatan
lain. Ini menandai kian bergesernya masyarakat dalam menilai mal yang tak semata
tempat belanja, melainkan juga menjadi ruang bersama untuk berbagai kegiatan
membicarakan bisnis atau kegiatan lainnya Mal juga ditengarai menjadi tempat
membangun identitas bagi kelompok tertentu, misal menjadi tempat berkumpul komunitas
profesi, hobi, alumni sekolah/perguruan tinggi, atau kedaerahan (misal warga dan daerah
tertentu yang sudah sukses di kota, memanfaatkan mal sebagai ajang bertemu)

Fenomena keberadaan mal sebagai ruang rekreatif dan ruang publik ditangkap
sebagai peluang bisnis oleh pemilik maupun pengelola mal. Mereka berlomba-lomba
membuat mal dengan tampilan arsitektur yang menarik dan atraktif, menyediakan fasilitas
parkir yang nyaman dan dapat menampung jumiah kendaraan, menyediakan gerai
belanja yang nyaman sekaligus bermacam jenis barang kebutuhan warga, dan
melengkapinya dengan wahana bermain bagi anak-anak sehingga menjadikan anak-anak
menjadi merasa nyaman dan berlama-lama berada dalam mal_

Sebagai contoh apa yang dilakukan mal-mal di Jakarta dalam menarik pangunjursg,
yaitu ada kecenderungan melakukan spesialisasi dan segmentdsi jenis produk dan
komoditi yang dijual, missal ITC Mangga Dua khusus menjual produk garmmen beserta
asesorisnya, ITC Roxy Mas sebagai pusat elekironik Perkembangan lebib lanjut adalah
kecenderungan menjadikan mal sekaligus sebagai pusat hiburan. Cllandak Town Square
(CITOS) bias dianggap sebagai yang pertama menerapkan konsep ini, disusul oleh Plaza
Indonesia EX dan La Piaza di Kelapa Gading.

Saat ini kehadiran mal telah menciptakan berbagai budaya baru lengkap dengan
ritual-rituainya dan sering kali menawarkan berbagai kenikmatan yang secara langsung
telah menjadi acuan, tata cara, pola hidup, serta pranata sosial yang telah mengikat
warga kota Hahkan mal telah mampu menjadi ikon dan simbol budaya baru bagi wilayah
kota dimana di dalamnya mengandung banyak ritual yang memberikan warga kota
beragam pilihan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya hingga menciptakan gaya hidup
(life style) yang baru (Santoso, 2002) Pemerintah kota pun berlomba-lomba membangun
mal walaupun harus mengorbankan ruang publik dan menghilangkan budaya lama yang
hidup di tengah-tengah warga demi sebuah budaya baru, yang katanya lebih praktis,
hemat waktu (instan), dan memberikan banyak pilihan serta kebebasan, meskipun
dengan mengorbankan ruang-ruang publik dan tempat tinggal warga kota {(kampung-
kampung) harus digusur demi pembangunan mal-mal tersebut (Kusumawijaya, 2008),

Bangunan mal yang berlantai banyak, lengkap dengan pendingin ruangan
didalamnya, tanpa disadar telah membawa sebuah realisme baru sebagai tempat
berkumpuinya dan beraktifitasnya warga kota hampir sefiap harinya Mal telah
menciptakan kebanggaan dan gengsi lersendini bagi pengunjungnya, terutama bagi anak
muda. Berbagai strategi digunakan untuk menarik warga kota datang berkunjung,
meskipun hanya sekadar menghabiskan waktu luang Budaya mal secara sadar telah
mengajarkan warganya untuk hidup lebih pragmatis dan praktis, tidak perlu membuang
waktu dan berjuang sekuat tenaga untuk mendapatkan sesuatu karena semuanya telah
memiliki label harga tertentu yang fidak bisa ditawar lagi. Mal cenderung menghilangkan
interaksi sosial yang terjadi di ruang publik karena pada dasamya aktifitas dalam ruang
publik dilakukan dengan semu dan didasarkan pada pola konsumtif. Dapat dikatakan
bahwa budaya mal sama sekali tidak mewakili kehidupan warga kota sehari-hari.
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Mayoritas warga perkotaan hidup dalam kemiskinan dan menghadapl pengangguran
yang meluas, disamping itu, kota-kota besar memang merupakan surga bagi mal-mal
berasitektur barat yang membawa misi menjadi etalase barang-barang bermerk asing
yang sudah barang tentu mempunyai harga yang mahal

Gambar 1. Tampak Depan Mal di Jakarta
Sumber: www.skyscrapercity com diakses tanggal 3 Mei 2011

Gambar 2. Ruang Dalam Mal di Kota Jakarta
Sumber www.skyscrapercity. com diakses tanggal 3 Mei 2011

Gambar 3. Salah satu gambaran Café Excelso di Mal sebagai Ruang Publik
Sumber: www.skyscrapercity com diakses tanggal 3 Mei 2011
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Gambar 4. Arena Bermain Anak-Anak di sebuah Mal
Sumber www. skyscrapercily com diakses tanggal 3 Mei 2011

Mal sudah berubah dan bergeser fungsinya menjadi ruang publik Setidaknya
masyarakal menganggap bahwa ruang publik tidak hanya berbentuk ruang terbuka
namun dapat berupa ruang tertutup privat meskipun fungsinya sebagai ruang publik Hal
tersebul diperkuat oleh Huat (1992), bahwa ruang publik tidak hanya bersifal outdoor
namun juga dapat bersifat indoor.

Kebutuhan akan ruang publik perkotaan menjadi hal sangal penting bagi warga
perkotaan, tidak harya berlaku bagi masyarakat berpenghasilan rendah namun juga
berpenghasilan linggi. Bagi masyarakat, ruang publik tidak hanya dilihat sebagai
bentukan fisik namun juga sebagai tempat masyarakat berinteraksi sosial (Carr, 1992
Darmawan, 2003; Madanipour, 1996), Ruang publik akan dilihat sebagai tempal bagi
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup yang berkelanjutan (Gehl, 1987, Gorry,
1981)

Dalam psikologi lingkungan, kebutuhan ruang publik dalam mal merupakan bagian
penting dan hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan binaan yang
terjalin saling mempengaruhi (Haryadi dan Setiawan, 1985; Halim, 2008)

4. KESIMPULAN

Mal di kota-kota besar tak lagi sekadar menjadi tempat transaksi ekonomi, tetapi kian
menjelma sebagai jantung kehidupan perkotaan. Di antara gerai-gerai mewah, barang-
barang konsumsi gaya hidup, dan kerumunan pengunjung, kegiatan publik yang bersifat
kreatif dan rekrealil berlangsung setiap han — dengan kata lain mal juga difungsikan
sebagai ruang publik Saat ini kehadiran mal telah menciptakan berbagai budaya baru
lengkap dengan ritual-ritualnya dan sering kali menawarkan berbagai kenikmatan yang
secara langsung telah menjadi acuan, tata cara, pola hidup, serta pranata sosial yang
telah mengikat warga kota, Bahkan mal telah mampu menjadi ikon dan simbol budaya
baru bagi wilayah kota dimana di dalamnya mengandung banyak ritual yang memberikan
warga kota beragam pilihan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya hingga menciptakan
gaya hidup (fe style) yang barnu

Kehadiran mal sebagai ruang publik yang dimaknai sebagai sebuah gaya hidup yang
tidak hanya menimbulkan sisi positif namun juga sisi negatif. Bagi keluarga dan anak-
anak, kehadiran mal di satu sisi menjawab kebutuhan ruang rekreatif bagi anak-anak, mal
dianggap sebagai pengganti taman atau lapangan. Mal tidak hanya menawarkan
kemudahan dalam berbelanja namun juga kenikmatan bermain. Namun terdapat sisi
negatif dari mal, yaitu kekhawatiran melemahnya budaya komunitas karena minimnya
frekwensi untuk bersosialisasi baik antar tetangga dan kerabat. Selain itu sisi negatif
lainnya adalah makin menjauhkan anak-anak dengan alam, cenderung membangun
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kelasnya sendin, dan mereka makin terasing dengan permainan tradisional yang dulunya
dimainkan oleh anak-anak di lingkungan perumahan atau perkampungan.
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